
BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian yang bersifat deskriptif yang

dilsksanakan peneliti di SMA Negeri 1 Suwawa, di mana dalam penelitian peneliti

melakukan salah satu teknik analisis data yaitu dengan wawancara dan pembagian

kuisioner. Wawancara di lakukan seorang peneliti terhadap kepala sekolah dan guru

PJOK di SMA Negeri 1 Suwawa, dimana untuk memperoleh hasil yang memuaskan

dengan mendapat jawaban dari kepala sekolah dan guru penjas. Kemudian di

lanjutkan dengan pembagian kuesioner terhadap 25 orang siswa kelas XI IPA SMA

Negeri 1 Suwawa, dan pertanyaan yang diajukan melalui kuesioner yaitu bunyinya

sesuai dengan maksud tugas akhir ini yaitu studi kelayakan fasilitas olahraga.

Berdasarakan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Suwawa

dimana saya selaku peneliti mendapatkan data atau hasil dari penelitian yang saya

rasa sudah menggambarkan kelayakan sarana dan prasarana yang ada di SMA Negeri

1 Suwawa.

Data yang saya cantumkan dalam skripsi ini adalah data yang saya dapat dari

hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru PJOK SMA Negeri 1 suwawa, dimana

dari hasil wawancara yang saya lakukan dengan sepuluh pertanyaan, yang saya

tanyakan saya mendapatkan gambaran bahwa fasilitas olahraga di SMA Negeri 1

Suwawa masih layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran PJOK namun



masih banyak fasilitas olahraga yang berupa sarana dan prasarana olahraga belum

lengkap.

Selain itu saya mendapatkan data dari 25 orang siswa, dan dari 25 orang siswa

ini saya membagikan kuesioner yang berupa pertanyaan yang terdiri dari sepuluh

pertanyaan. Dari hasil kuesioner yang saya bagikan saya mendapatkan data berupa

data yang mana sebagian besar siswa menjawab YA. Bahwa fasilitas olahraga yang

meliputi sarana dan prasarana olahraga di SMA Negeri 1 Suwawa masih layak.

Dengan adanya data yang saya peroleh dalam penelitian ini saya menjawab

atau menyimpulkan yang ada dalam rumusan masaalah “ Apakah fasilitas olahraga Di

SMA Negeri 1 Suwawa sudah memenuhi syarat dalam poses pembelajaran

olahraga?”. Dengan adanya data di atas saya menyimpulkan hasil penelitian ini

bahwa fasilitas olahraga di SMA Negeri 1 Suwawa sudah memenuhi syarat dalam

proses pembelajaran PJOK, karena sebagian besar fasilitas olahraga yang berupa

sarana dan prasarana olahraga masih layak untuk digunakan.

5.2 Saran

Kelayakan segalah sesuatu yang kita butuhkan dalam hidup ini sangatlah

perlu. Begitupun dengan kelayakan sarana dan prasarana olahraga yang ada di

sekolah, sangatlah perlu karena kelayakan sarana dan prasarana yang ada di sekolah

sangatlah menunjang prosese pembelajaran, memudahkan guru mengajar. Begitupun

apa yang di teliti oleh peneliti di SMA Negeri 1 Suwawa, yaitu kelayakan sarana dan

prasana olahraga yang ada di sekolah tesebut.



Peneliti melakukan penelitian ini karena peneliti berfikir sarana dan prasarana

olahraga merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran olahraga.

Kelengkapan sarana dan prasarana olahraga biasa membuat guru olahraga dalam

melakukan prosese pembelajaran, membuat siswa giat mengikuti pelajaran olahraga

dan guru olahraga bias mencapai hasil yang maksimal dalam prosese pembelajaran

olahraga di SMA Negeri 1 Suwawa. Dengan adanya hasil masalah kelayakan sarana

dan prasarana olahraga peneliti mempunyai saran di antaranya sebagai berikut:

1. Untuk kepala sekolah SMA Negeri 1 Suwawa lebih memperhatikan masalah

kelayakan sarana dan prasarana olahraga yang ada di sekolah tersebut, demi

mencapai hasil pembelajaran yang maksimal.

2. Untuk guru penjas SMA Negeri 1 Suwawa selalu memperhatikan kelayakan

sarana dan prasaran yang di gunakan dalam prosese pembelajaran, dan jika

ada sarana dan prasarana olahraga yang sudah tidak layak untuk di gunakan

lagi segera cepat melakukan usulan terhadap kepalah sekolah dan dinas

pendidikan.

3. Untuk pemerintah lebih memperhatikan masalah kelayakan sarana dan

prasarana yang ada di sekolah khususnya sarana dan prasarana olahraga.

Karena untuk mencapai hasil yang maksimal adalah kelengkapan sarana dan

prasarana.

4. Untuk siswa lebih memeperhatikan sarana dan prasarana yanga ada di sekolah

jika sudah tidak layak lagi untuk digunakan, jangan sungkan-sungkan untuk

mengusulkan pengadaan sarana dan prasarana olahraga yang baru. Dan selalu



menjaga sarana dan prasarana yang ada khususnya saran dan prasarana

olahraga.

5. Untuk mahasiswa FIKK khususnya mahasiswa jurusan pendidikan

keolahragaan, untuk biasa menjadikan  skripsi ini sebagai bahan acuan untuk

meneliti kelayakan sarana dan prasarana olahraga yang ada di jurusan

keolahragaan.

6. Untuk peneliti ketiga menjadi tenaga pengajar olahraga nanti jangan pernah

menyepelekan sarana dan prasarana olahraga.
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